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ABSTRAK

Kajian studi hadis di Indonesia masih memiliki banyak hal untuk diekspolorasi
lebih jauh. Sampai abad ke-20, studi hadis di Indonesia belum mendapatkan
perhatian yang memadai. Di awal abad ke-19 lahirlah Syaikh Nawawi al-Bantani
(1814-1897 M.). Ia merupakan seorang yang profilik (yang menulis banyak karya)
yang menguasai banyak bidang keilmuan tradisional Islam pada zamannya, seperti
teologi, figh, hadis, tata bahasa arab, tasawuf, retorika, dan tafsir. Salah satu
kitabnya yang populer dan banyak dikaji di pesantren adalah Qami’ al-Tugyan. la
merupakan kitab kecil yang berisi tentang cabang-cabang keimanan. Dalam
beberapa hal ia juga bisa dikatakan sebagai sebuah kitab hadis, mengingat
banyaknya hadis yang dijadikan landasan oleh Syaikh Nawawi dalam komentarnya.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary reasearch) dengan
menggunakan metode deskriptif-analitis. Pendekatan yang dipakai adalah historis.
Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah kitab Qami’ al-Tugyan.
Penelitian ini ini berupaya untuk menelusuri karakteristik kitab tersebut dan
melakukan kajian elementer terkait hadis hadis di dalmnya berikut pemahaman
Syaikh Nawawi terkait hadis hadis yang tertuang di dalamnya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam kitab Qami’ al-Tugyan, terdapat
102 hadits yang dijadikan sebagai materi oleh Syekh Nawawi dalam menjelaskan
beberapa cabang keimanan yang 77 cabang. Berdasarkan penelusuran penulis,
terdapat 16 buah hadis yang tidak memiliki sumber asalnya (/a as/a laha). Selain itu,
terdapat empat metode pengutipan hadis yang diterapkan Syekh Nawawi: Pertama,
hanya mengutip matan hadis tanpa menyebutkan mata rantai sanad. Kedua,
mengutip matan hadis dan periwayat pertamanya saja. Ketiga, mengutip matan
hadis dan periwayat terakhir (mukharrij). Keempat, mengutip matan hadis serta
periwayat pertama dan terakhir secara bersamaan. Seluruh hadis tersebut cenderung
diposisikan oleh Syekh Nawawi sebagai sebuah “motto” untuk setiap cabang
keimanan yang dijelaskan. Hal semacam ini bisa dikatakan merupakan
kecenderungan kaum fugaha yang lebih berkepentingan kepada daya pakai matan
hadis sebagai hujjah syar’iyyah, berbeda dengan kecenderngan muhaddisin yang
menekankan kepada verifikasi histriografis. Ketika menjelaskan cabang keimanan
yang tidak termasuk ke dalam aspek 7’tigady, seperti masalah etika dan fadail al-
‘amal, beberapa hadis yang berstatus da7f atau /a asla laha dalam pandangan para
kritikus hadis digunakan olehnya sebagai landasan argumentasi. Berbeda halnya
ketika ia menjelaskan cabang keimanan yang bernuansa 7’figady yang hanya
bersandar pada ayat ayat Al-Qur’an atau setidaknya hadis yang sahih.
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BABI

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Struktur sumber hukum Islam telah menempatkan hadis sebagai teks
kedua (second text) setelah al-Qur'an. Namun, posisi ini tidak serta merta
menjadikan hadis kalah penting dengan al-Qur'an. Perkembangan pemahaman
hadis Nabi SAW. baik dalam pemahaman materi maupun di dalam pembentukan
kerangka metodologinya harus diakui masih kalah pesat dibandingkan dengan
penafsiran terhadap al-Qur’an. Hal ini dapat dimaklumi karena hadis memiliki
permasalahan yang lebih kompleks dibandingkan dengan al-Qur’an yang telah
diakui validitasnya oleh umat Islam.'

Masuknya Islam ke Indonesia dalam sorotan sejarah tidak mendapatkan
ruang yang hampa, namun Islam masuk ke Indonesia sudah sarat dengan budaya
agama-agama dan kepercayaan yang bermacam-macam. Karenanya dalam
membumikan Islam ini berbagai macam cara dilakukan oleh para penyebar
agama Islam di berbagai daerah, dan yang paling tidak terlupakan dalam sejarah
adalah bagaimana para wali menyebarkan Islam di pulau Jawa dengan caranya
yang khas.

Hadis sebagai bagian dari pangkal ajaran Islam otomatis ikut masuk

bersamaan dengan penyebaran agama Islam. Sementara itu, kajian Hadis tampak

" Indal Abror, Memahami Masa Lalu Berbasis Kekinian; Upaya Mencari Bentuk Ideal
Pemahaman Tehadap Hadis Nabi, Makalah dipresentasikan dalam seminar di LPPAI UMY
menyongsong Muktamar Muhammadiyah di Malang 2005.



mengalami ketertinggalan dalam perkembangannya dibanding dengan bidang-
bidang kajian Islam lainnya. Padahal, sebagai salah satu sumber pokok ajaran
Islam umumnya dan syariat khususnya, Hadis seharusnya menduduki posisi
penting dalam kajian Islam. Sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah al-Quran,
Hadis tidak mungkin terabaikan. Namun, kenyataan di Indonesia menunjukkan
bahwa perkembangan kajian Hadis di Indonesia mengalami ketertinggalan.

Kajian Hadis di Indonesia masih dalam permulaan. Hal ini tercermin dari
keadaan karya-karya ilmiah, keberadaan literatur Hadis, jumlah para sarjana dan
pakar Hadis yang ada di tengah-tengah masyarakat. Keterbatasan kajian Hadis di
Indonesia juga tercermin pada metode dan hasil penetapan hukum yang dilakukan
oleh organisasi-organisasi Islam dan lembaga-lembaga yang berkuasa
memberikan fatwa.” Pada abad XVII dan XVIII, buku-buku tentang figh, tafsir,
dan tasawuf yang menggunakan bahasa Indonesia atau Melayu telah banyak
beredar di Nusantara.’

Kajian studi hadis di Indonesia masih memiliki banyak hal untuk
dieksplorasi lebih jauh. Sampai abad ke-20, studi hadis di Indonesia belum
mendapatkan perhatian yang memadai. Di awal abad ke-19 lahirlah Syaikh

Nawawi al-Bantani (1814-1897 M.). Ia merupakan seorang yang prolifik (yang

* Ramli Abdul Wahid, “Perkembangan Kajian Hadis Di Indonesia: Studi Tokoh Dan
Organisasi Masyarakat Islam”, dalam Jurnal Al-Bayan vol. 4 tahun 2006, hlm. 64.

* Semisal di bidang figh, kitab Mir’t al-Tulldb karya Abdul Ra’uf al-Sinkili (w. 1693M)
yang ditulis pada abad ke-17, Hiddyah 'Awwam karya Syaikh Jalaluddin yang ditulis pada tahun
1719,7 Sabil al-Muhtadin karya Muhammad Arsyad al-Banjari (w. 1812M) yang ditulis pada
tahun 1778, di bidang tasawuf Kifdyah al-Muht4jin karya Abd al-Rauf al-Sinkili; di bidang tafsir
Tarjuman al-Mustafid yang juga ditulis Abd al-Rauf al-Sinkili.



menulis banyak karya) yang menguasai banyak bidang keilmuan tradisional Islam
pada zamannya, seperti teologi, figh, hadis, tata bahasa arab, tasawuf, retorika,
dan tafsir. Salah satu kitabnya yang populer dan banyak dikaji di pesantren
adalah Qami’ al-Tugyan. 1a merupakan kitab kecil yang berisi tentang cabang-
cabang keimanan. Dalam beberapa hal, ia juga bisa dikatakan sebagai sebuah
kitab hadis, mengingat banyaknya hadis yang dijadikan landasan oleh Syaikh
Nawawi dalam komentarnya.

Dari sekian banyak karyanya, banyak didominasi oleh model penulisan
berbentuk komentar (syarah) atas kitab-kitab yang telah ditulis oleh ulama
pendahulunya. Beberapa keistimewaan dari karya-karyanya telah ditemukan oleh
para peneliti, di antaranya kemampuan menghidupkan isi karangan sehingga
dapat dijiwai oleh pembacanya, pemakaian bahasa yang mudah dipahami,
sehingga mampu menjelaskan istilah-istilah yang sulit, dan keluasan isi
karangannya.

Kitab Qami’ al-Tugyan merupakan suatu komentar atas Nazam Syu’ab
al-Iman karya Imam al-Malibari yang berisikan tentang bait-bait yang
menjelaskan cabang keimanan. Dalam kitab tersebut, Imam Nawawi al-Bantani
banyak mencantumkan hadis-hadis yang berkenaan dengan keimanan, sebagai
landasan atas pemahamannya tentang iman, bahkan dari pondasi pokok keimanan
yang berupa kalimat Syahadat dan hal elementer, seperti membuang duri di

jalanan merupakan bentuk aktuakisasi keimanan seseorang.® Bentuk aktualisasi

* Muhammad Nawawi al-Bantany, Qami’ al-Tugyan, (Surabaya: Maktabah Syaikh
Muhammad Nabhan wa Auladahu, tth.), him. 3



keimanan bukan hanya hubungan yang bersifat transenden, akan tetapi keimanan
dapat diaktualisasi dalam berbagai macam prilaku di lingkungan kehidupan
sosial.

Di sinilah ketertarikan penulis melakukan kajian untuk menelusuri
karakteristik kitab Qami’ al-Tugyan. Selain produk ulama asli Indonesia, kitab
tersebut juga merupakan salah satu eksponen kitab hadis-akidah di abad 19 yang
sampai saaat ini masih menjadi kurikulum utama di berbagai pondok pesantren di
Indonesia. Sebuah eksplorasi masih diperlukan untuk menelisik karakteristik
kitab dan diskursus hadis yang termuat didalamnya sebagai buah pemikiran yang
menjelaskan tentang tuntunan dan ajaran Islam yang berkenaan dengan
keimanan.

B. Rumusan Masalah

Seperti yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, ada
beberapa rumusan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini,
diantaranya:

1. Bagaimana Metode dan Sistematika Kitab Qami’ al-Tugyan ?

2. Bagaimana pemahaman Syaikh Nawawi terhadap hadis-hadis

keimanan dalam kitab Qami’ al-Tugyan?
C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya,

demikian penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan konsep iman yang terdapat dalam kitab Qami’ al-
Tugyan

2. Mengetahui pemikiran Imam Nawawi al-Bantani tentang hadis keimanan
yang ditawarkan dalam kitab Qami’ al-Tugyan ditinjau dari perspektif
ma’ani al-hadis.

3. Turut serta memperkaya kazanah keilmuan dengan menyumbangkan
karya ilmiah ini, yang mungkin nantinya dapat membantu penulis-penulis
lain yang ingin mengkaji masalah iman.

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Memperluas dan memperdalam pemahaman penulis sendiri khususnya
pembahasan tentang hadis- hadis Nabi yang berkenaan dengan tema yang
dikaji

2. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
akademik terhdap khazanah pemikiran tokoh Islam nusantara, terutama

dalam kerangka diskursus keilmuan hadis.

D. Telaah Pustaka
Telah banyak beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan Syaikh
Nawawi dan pemikirannya. Secara umum di antara beberapa karya tersebut dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori berikut:
1. Karya Tentang Syaikh Nawawi al-Bantani dan Pemikirannya
Pertama, Misbakhul Mu’min dengan skripsinya yang berjudul

Metode Kajian Kitab Tafsir Dengan Fakta Sosial (Studi Terhadap



Kajian Tafsir Murah Labid Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani di
Pondok Pesantren Fadlun Minallah, Wonokromo, Pleret, Bantul
Yogyakarta).” Penelitian ini berusaha menganalisis metode pengajian
salah satu karya Syaikh Nawawi al-Bantani berikut hubungannya
dengan fakta sosial yang ada. Di dalamnya disimpulkan bahwa
pemilihan kitab Marah Labid sebagai materi dengan alasan bahwa
kitab tafsir ini memiliki sisi menarik dalam penjelasannya yang
berkaitan dengan aspek sosial.

Kedua, Siti Nur Wakhidah dengan skripsi PenafSiran Nawawi
al-Bantani Tentang Fitrah Dalam TafSir Marah Labid Ii Kasyt Ma’ani
al-Qur’an al-Majid dan Implikasinya Dalam Kehidupan Sosial.’ Di
dalamnya dijelaskan terkait penafsiran Syaikh Nawawi tentang fitrah
yang salah satu maknanya adalah kembali kepada Allah. Dengan
fitrah tersebut manusia akan selalu ingat bahwa apa yang menjadi
miliknya hanya merupakan pinjaman semata dari Allah.

Ketiga, skripsi yang berjudul Studi Tentang Konsep Dawa al-

Qalbi (Obat Hati) Dalam Kitab Salalim al-Fudala Karya Nawawi al-

> Misbakhul Mun’im, Metode Kajian Kitab Tafsir Dengan Fakta Sosial (Studi Terhadap
Kajian Tafsir Murah Labid Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani di Pondok Pesantren Fadlun
Minallah, Wonokromo, Pleret, Bantul Yogyakarta). Skripsi. Jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan
Kalijaga. 2008.

6 Siti Nur Wakhidah, PenafSiran Nawawi al-Bantani Tentang Fitrah Dalam Tafsir Marah
Labid Ii Kasyf Ma’ani al-Qur’an al-Majid dan Implikasinya Dalam Kehidupan Sosial. Skripsi.
Jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga, 2009.



Jawi al-Bantani yang ditulis oleh Amin Mustajib.” Di dalamnya
dijelaskan konsep pengobatan hati yang ditawarkan oleh Syaikh
Nawawi al-Bantani serta implikasinya terhadap dunia terapi Islam.
Syaikh Nawawi menyebutkan bahwa ada lima macam obat hati:
membaca al-Qur’an dengan merenungkan maknanya, shalat malam,
mengosongkan perut, fadarru’ dan bergaul dengan orang salih.
Selanjutnya di antara metode yang diterapkan dalam proses
pengobatan hati ini adalah taubat, gana’ah, zuhud, tawakal, ikhlas
adan yang lainnya.

Keempat, Subechan dengan skripsinya Konsep Ikhlas Syaikh
Nawawi Banten dan Relevansinya bagi Profesionalisme Guru PAL®
Karya ini memuat tentang konsep ikhlas dalam perspektif Syaikh
Nawawi untuk diaplikasikan ke dalam aktifitas belajar mengajar,
khususnya bagi para guru. Ikhlas menurut beliau lebih ditekankan
kepada proses dan etos kerja.

2. Karya Komparatif
Pertama, skripsi berjudul Hukum Wanita Menjadi Imma

Shalat (Perbandingan Atas Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani dan

7 Amin Mustajib, Studi Tentang Konsep Dawa al-Qalbi (Obat Hati) Dalam Kitab
Salalim al-Fudala Karya Nawawi al-Jawi al-Bantani. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan
Islam, UIN Sunna Kalijaga. 2007.

® Subechan, Konsep Ikhlas Syaikh Nawawi Banten dan Relevansinya bagi
Proféesionalisme Guru PAI Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunna Kalijaga. 2005.



T.M. Hasbi as-Shiddieqy) karya M. Ulil Absor.” Di dalamnya
dijelaskan pandangan kedua tokoh tersebut tentang hukum wanita
yang menjadi imam shalat. Menurut Syaikh Nawawi, wanita tetap
tidak diperbolehkan menjadi imam shalat baik bagi laki-laki maupun
khuntsa berdasarkan riwayat Ibnu Majah dan Bukhari. Sedangkan
Hasbi as-Shiddieqy memperbolehkan hal tersebut berdasarkan riwayat
Abu Daud dari Ummu Waraqah.

Kedua, Hak-Hak Perempuan Dalam Perkawinan (Studi
Komparatif Pemikiran Nawawi al-Bantami dan Masdar Farid
Meas’udi) karya Zusiana Elly Triantini.'® Di dalamnya disimpulkan
bahwa perbedaan mendasar antara Syaikh Nawawi dan Masdar Farid
adalah dalam ketentuan hak. Masdar lebih menekankan kepada hak
perempuan, sedangkan Syaikh Nawawi lebih banyak membahas
kewajiban dan larangan bagi seorang isteri. Perbedaan keduanya juga
terletak dalam metode. Jika Syaikh Nawawi lebih cenderung
menggunakan metode istigra’i, takwin dan jadali, sedangkan Masdar
lebih memakai Qath’i dan Dzhanni untuk menghasilkan sebuah

kemaslahatan.

’ M. Ulil Absor, Hukum Wanita Menjadi Imma Shalat (Perbandingan Atas Pemikiran
Syaikh Nawawi al-Bantani dan T.M. Hasbi as-Shiddieqy). Skripsi. Jurusan Perbandingan Mazhab
dan Hukum UIN Sunna Kalijaga. 2003.

' Zusiana Elly Triantini, Hak-Hak Perempuan Dalam Perkawinan (Studi Komparatif
Pemikiran Nawawi al-Bantami dan Masdar Farid Mas udj). Skripsi. Jurusan Perbandingan
Mazhab dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. 2004.



Ketiga, Ta’at dan Nusyuz (Studi Komparatif' Pandangan
Syaikh Nawawi al-Bantani dan Amina Wadud) karya Anwar
Sadkan.”’ Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa pandangan Syaikh
Nawawi tentang isteri salihah adalah mereka yang taat pada
suaminya. Sedangkan menurut Amina Wadud, kata ganitat dalam
surat al-Nisa: 34 tidak bisa diartikan dengan kepatuhan, apalagi
dikaitkan dengan kepatuhan terhadap suami.

3. Karya Tentang Kitab Qami’ al-Tugyan

Berdasarkan penelusuran penulis, karya terkait studi kitab
Qami’ al-Tugyan masih sangat jarang ditemukan. Sementara ini,
penulis hanya menemukan satu buah karya khusus tentang stud kitab
Qami’ al-Tugyan, yaitu karya ilmiah yang ditulis oleh Siti Mahmudah
yang berjudul Suwar al-Amr al-Balagiyyah fi Kitabi Qami’ al-Tugyan
‘ala Manzumati Syu’ab al-Iman Ii al-Syaikh Nawawi al-Bantani.”
Karya tersebut meneliti beberapa bentuk-bentuk ungkapan amr
(perintah) dalam bait-bait Qami’ al-Tugyan. Semua ungkapan
perintah yang ada dalam seluruh bait kitab tersebut terbagi dua;

terdapat amryang bermakna hakiki dan amryang bermakna majazi.

"' Muh. Anwar Sakdan, Ta’at dan Nusyuz (Ta’at dan Nusyuz (Studi Komparatif

Pandangan Syaikh Nawawi al-Bantani dan Amina Wadud). Skripsi, Jurusan Perbandingan
Mazhab dan Hukum UIN Sunna Kalijaga. 2007.

12 Siti Mahmudah Abadiyah, Suwar al-Amr al-Balagiyyah ff Kitabi Qami’ al-Tugyan “ala
Manzumati Syu’ab al-Iman Ii al-Syaikh Nawawi al-Bantani. Skripsi. Jurusan Adab dan
Humaniora UIN Syarif Hidayatullah. 2010.
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E. Metode Penelitian

Setiap penelitian ilmiah selalu memerlukan sebuah metode dengan
maksud supaya kegiatan praktis terlaksana secara rasional, terarah dan mencapai
hasil optimal."® Penelitian ini merupakan kajian pustaka murni (Zibrary research),
karena sumber-sumber datanya semata-mata dari berbagai karya tulis, baik dari
bentuk buku atau bentuk lain,'* dengan cara dokumentasi.

Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan adalah sumber
utama dan sumber pendukung. Sumber utama berupa kitab yaitu Qami’ al-
Tugyan yang dikarang oleh Imam Nawawi al-Bantani dan sumber pendukung
adalah berasal dari literatur lain yang dianggap relevan yang berupa buku,
majalah, jurnal ataupun yang lainnya.

Sedangkan metode yang akan digunakan penulis untuk menganalisis
dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis yaitu metode dengan
menggambarkan isi kitab secara utuh, sistematis dan akurat di samping meneliti
secara mendalam data data yang diperoleh untuk mendapatkan kejelasan
pemahaman terhadap permasalahan yang sedang dikaji.

Adapun langkah-langkah teknis adalah sebagai berikut :

1. Menguraikan informasi tentang kitab Qami’ al-Tugyan mencakup
metode dan sistematika pembahasannya. Selain itu juga diuraikan latar

historis pengarangnya, Syaikh Nawawi al-Bantani.

'3 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia-Indonesia, 1984), hlm. 10.

" Winaro Surakhmad (ed), Pengantar Penelitian Ilmiah (Dasar Metode Teknik),
(Bandung : Tarsito, 1990), him. 133-136.
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2. Mendata statistik seluruh hadis yang ada dalam Qami’ al-Tugyan berikut
takhrijnya masing masing.

3. Meneliti metode pengutipan Syaikh Nawawi ketika mencantumkan
sebuah redaksi hadis untuk melacak indikasi indikasi yang timbul dari hal
tersebut.

4. Menganalisis seluruh konten hadis tersebut secara tematis-komprehensif.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran mengenai kajian ini, selanjutnya akan
diuraikan dalam sistematika pembahasan di bawah ini:

Bab Pertama berisi pendahuluan. Bab ini adalah bab yang menjadi acuan
dan pijakan untuk bab-bab berikutnya. Oleh karena itu dalam bab ini akan
diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini yang meliputi :
latar belakang masalah yang mengantarkan penulis pada alasan mengapa
mengangkat masalah yang dimaksud, rumusan masalah untuk membatasi dan
menegaskan masalah yang diangkat, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat tentang tinjauan mengenai kajian hadis di indonesia
dari masa ke masa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui gambaran umum
mengenai kajian hadis di indonesia serta posisi kitab yang akan dikaji dalam
skripsi ini.

Bab ketiga akan menjelaskan tentang biografi tokoh Imam an-Nawawi al-

Bantani yang meliputi setting-historis, jejak pendidikannya. Dalam bab ini pula,
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akan diuraikan mengenai kitab Qami’ at-Tughyan yang menjadi objek penelitian
ini.

Bab keempat Dberisi tentang analisa terhadap pandangan Imam an-
Nawawi al-Bantani tentang iman serta pemahamannya terhadap hadis-hadis
keimanan yang tercurahkan dalam kitab Qami’ at-Tughyan.

Bab kelima menjadi akhir dari karya ini yang berisi tentang kesimpulan,

saran dan penutup.



BABV

Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan

beberapa point berikut ini:

1.

Kitab Qami’ al-Tugyan merupakan karya Syaikh Nawawi al-Bantani
sebagai komentar (syarh) atas risalah Syu’ab al-Iman, kumpulan sya’ir
dengan pola bahar kamil karya Syaikh Zainuddin bin ‘Ali al-Malibary.
Ia merupakan terjemahan bahasa Arab dan resume (mukhtasharah)
dari kitab Syw’ab al-Iman berbahasa Persia karya Syaikh Nuruddin al-
[ijy, salah satu ulama terkenal di daerah [ij, Persia.
Metode yang digunakan Syaikh Nawawi dalam Qami’ al-Tugyan
adalah deskriptif. Beliau mencantumkan komentar secukupnya atas
setiap sya’ir. Panjang komentar tersebut biasanya tidak lebih dari satu
halaman. Secara lebih terperinci, metode Syaikh Nawawi dalam
Qami’ al-Tugyan dapat dijabarkan seperti di bawah ini :
a. Memulai dengan menyebutkan bait sya’ir yang akan dikomentari
yang berjumlah 30 buah syair.
b. Memulai penjelasan dengan menyebutkan jumlah cabang
keimanan yang terkandung dalam bait sya’ir yang akan

dikomentari.

96
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c. Setelah menyebutkan jumlah cabang iman dalam satu bait, Syaikh
Nawawi membagipenjelasannya sesuai dengan penomeran cabang
keimanan yang berjumlah 76 buah

d. Hampir di seluruh bagian, ketika menjelaskan cabang keimanan
yang disebutkan dalam sya’ir, Syaikh Nawawi selalu mendasarkan
komentarnya dengan hadits Nabi atau ayat al-Qur’an. Hanya ada 4
bait yang dalam komentarnya tidak disertai hadits atau ayat Al-
Qur’an, yaitu bait ke-5, 6, 7, dan 23

3. Dalam kitab Qami’ al-Tugyan, terdapat 102 hadits yang dijadikan
sebagai materi oleh Syaikh Nawawi dalam menjelaskan landasan
untuk beberapa cabang keimanan yang berjumlah tujuh puluh tujuh
cabang. Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat 16 buah hadis yang
tidak memiliki sumber asalnya (/a as/a laha).

4. Terdapat empat metode pengutipan hadis yang diterapkan Syaikh
Nawawi: Pertama, hanya mengutip matan hadis tanpa menyebutkan
mata rantai sanad. Kedua, mengutip matan hadis dan periwayat
pertamanya saja. Ketiga, mengutip matan hadis dan periwayat
terakhir (mukharrij). Keempat, mengutip matan hadis serta periwayat
pertama dan terakhir secara bersamaan.

5. Syaikh Nawawi menempatkan 102 hadis dalam kitab Qami’ al-
Tugyan dalam bingkai cabang-cbang keimanan yang berjumlah 77
buah. Seluruh hadis tersebut cenderung diposisikan oleh Syaikh

Nawawi sebagai sebuah “motto” untuk setiap cabang keimanan yang
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dijelaskan. Hal semacam ini bisa dikatakan merupkan kecenderungan
kaum fugaha yang lebih berkepentingan kepada daya pakai matan
hadis sebagai hujjah syar’iyyah, berbeda dengan kecenderngan
muhaddisin yang menekankan kepada verifikasi histriografis dalam
suatu hadis.

6. Ketika menjelaskan cabang keimanan yang tidak termasuk aspek
keyakinan, seperti masalah etika dan fadail al-‘amal, beberapa hadis
yang berstatus da’if atau /a asla laha dalam pandangan para kritikus
hadis digunakan olehnya sebagai landasan argumentasi. Berbeda
halnya ketika ia menjelaskan cabang keimanan yang bernuansa
i’tigady yang hanya bersandar pada ayat ayat Al-Qur’an atau
setidaknya hadis yang sahih.

B. Saran
Penelitian ini tentunya merupakan penelitian elementer terkait
kitab Qami’ al-Tugyan erat kaitannya dengan wacana studi hadis

Indonesia. Masih banyak beberapa aspek lainnya yang menunggu untuk

dieksplorasi lebih lanjut, misalnya bisa menelusuri lebih jauh tentang

kualitas seluruh hadis yang ada dalam kitab tersebut, mengingat dalam
penelitian ini hanya dijelaskan takhrijnya saja. Selain itu beberapa
wacana lain seperti aspek ma’anil hadis dan aspek tekstualitas lainnya

juga bisa dijadikan rencana penelitian ke depan.
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